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Komik, Metode Naratif yang Melampaui
Batas Bahasa dan Negara

————— Ditulis dalam Pameran Kontes Komik
“People of ASEAN - China Relationship”

Ada banyak lagu rakyat Indonesia dari puluhan tahun yang lalu yang hingga kini masih
dinyanyikan di Tiongkok, membuat orang-orang Tiongkok yang belum pernah mengunjungi
Indonesia sekalipun merasa rindu terhadap negeri yang jauh ini.

Jalur Sutra Maritim pada masa lampau telah menghubungkan kedua negara ini dengan erat.
Melalui jalur perdagangan tersebut, transaksi berbagai barang mendorong pertukaran
budaya, termasuk agama dan seni.

Sejak kedua negara menjalin hubungan diplomatik, pertukaran budaya antara Indonesia dan
Tiongkok terus mengalami pendalaman, memperkaya kehidupan spiritual masyarakat kedua
negara, serta mendorong kemakmuran dan perkembangan budaya Asia. Lagu-lagu rakyat
Indonesia yang diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin lebih mudah untuk dinyanyikan,
yang menunjukkan bahwa di masa lalu ada orang-orang yang bekerja keras untuk
mewujudkannya. Saat ini, dengan mengadakan lomba komik lintas negara secara
bersama-sama, kita sebenarnya sedang melanjutkan kerja tersebut.

Saat ini, banyak lagu indah Indonesia yang jarang diperkenalkan ke Tiongkok, dan lagu-lagu
indah dari Tiongkok juga jarang sampai ke Indonesia. Hal ini menunjukkan kurangnya individu
atau pihak yang secara aktif mendorong pertukaran semacam ini di kedua belah pihak.

Rakyat adalah fondasi dari hubungan antarnegara. "Hubungan antarnegara terletak pada
kedekatan rakyatnya, dan kedekatan rakyat terletak pada saling pengertian hati mereka.”
Kalimat yang populer ini berasal dari filsuf Tiongkok lebih dari dua ribu tahun lalu, Han Feizi.

Komik, sebagai salah satu bentuk seni, memiliki daya tarik unik yang populer di berbagai
negara. Komik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi muda. Ini tidak
hanya sebagai bentuk hiburan, tetapi juga ekspresi seni dan sikap hidup.

Indonesia dan Tiongkok adalah dua negara besar di dunia komik. Komik adalah bentuk seni
yang sangat digemari oleh masyarakat kedua negara. Sebagai cara bercerita yang melintasi
bahasa dan batas negara, komik dapat dilihat dan dipahami olenh masyarakat umum di kedua
negara.

Meskipun Indonesia dan Tiongkok berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, keduan-
ya memiliki kekayaan budaya dan tradisi seni yang mendalam. Lomba komik ini memberikan
platform bagi para kreator untuk menunjukkan bakat mereka, sekaligus memperkuat
pembelajaran dan saling menghargai antara kedua pihak.




Tahun lalu, kami sukses menyelenggarakan Lomba Komik Kereta Cepat Jakarta-Bandung
"Whoosh.” Tahun ini, para pemimpin ASEAN dan Tiongkok menetapkan 2024 sebagai
“Tahun Pertukaran Budaya ASEAN-Tiongkok.” Dengan tema tersebut, kami sekali lagi
mengadakan lomba komik lintas negara.

Dalam lomba komik tahun ini, kami menerima lebih banyak karya peserta. Para kreator
menggunakan pena untuk menggambarkan impian mereka dan kertas gambar untuk
menceritakan kisah mereka, sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai beragam dari seni komik.

Kami berharap dapat menjadikan lomba komik ini sebagai sebuah merek yang
diselenggarakan setiap tahun. Kami juga mempertimbangkan untuk menyelenggarakannya
secara bergantian di kota-kota Indonesia dan Tiongkok, serta melibatkan lebih banyak
komikus dari kedua negara dan internasional.

Kami dengan tulus mengucapkan terima kasinh kepada lembaga-lembaga terkait, serta
teman-teman dari berbagai kalangan di Indonesia dan Tiongkok atas perhatian dan
dukungan mereka terhadap kegiatan masyarakat ini! Semoga hubungan antara Indonesia
dan Tiongkok terus maju dan membawa kerja sama yang saling menguntungkan!

Founder Indo-China Cartoon Contest
Mr. Zhang Wenxi
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Merajut Persahabatan ASEAN
dan China Melalui Seni

Ajang International Cartoon Contest People of ASEAN and China Relationship 2024
mempertemukan 579 seniman dari 34 negara untuk mengekspresikan tema “Kisah-kisah
Jalinan Persahabatan Masyarakat ASEAN dan China.” Kompetisi ini berhasil mengumpulkan
814 karya, terdiri dari 627 kartun dan 187 komik, dengan mayoritas partisipasi dari Indonesia
dan China. Lebih dari sekadar perlombaan seni, acara ini menjadi wadah untuk
menggambarkan harmoni budaya melalui medium visual yang universal.

Tema besar yang diangkat dalam kompetisi ini menyoroti kerja sama, harmoni, dan penghor-
matan antarbudaya. Setiap karya yang masuk menjadi jendela kecil untuk menceritakan
interaksi panjang antara masyarakat ASEAN dan China, baik dalam perdagangan, diplomasi,
maupun budaya. Dalam karya-karya ini, terselip pesan bahwa hubungan lintas kawasan
tidak hanya tentang politik dan ekonomi, tetapi juga koneksi manusia, kepercayaan, dan
persahabatan yang mengakar.

Kartun dan komik sebagai media universal menjadi cara yang efektif untuk menyampaikan
pesan kompleks secara sederhana dan dapat diterima oleh berbagai kalangan. llustrasi yang
dipamerkan menggarisbawahi pentingnya perdamaian dan solidaritas dalam hubungan
internasional. Dengan menampilkan kolaborasi lintas bangsa, karya-karya ini memperkuat
nilai persatuan di tengah keberagaman serta mengingatkan akan kekayaan cerita dan tradisi
budaya ASEAN dan China yang layak dibagikan kepada dunia.

Karya-karya yang dipamerkan menunjukkan keberagaman teknik dan gaya visual. Beberapa
seniman sukses memadukan elemen tradisional dan modern dalam harmoni visual yang kuat,
sementara sebagian lainnya menghadirkan tema yang masih konvensional atau berulang.
Meski demikian, kualitas artistik secara keselurunan sangat mengesankan, dengan
pewarnaan, komposisi, dan detail yang mencerminkan profesionalisme para peserta.

Kompetisi ini menjadi bukti nyata bahwa seni dapat menjadi jembatan budaya yang
mempererat hubungan antarbangsa. Meski masih ada ruang untuk inovasi, para seniman
telah berhasil menyampaikan narasi persahabatan yang inspiratif melalui karya mereka.
Ke depan, ajang ini diharapkan terus mendorong seniman untuk mengembangkan
kreativitasnya dan menciptakan karya yang lebih berpengaruh, memperkuat pesan bahwa
seni adalah medium universal untuk merayakan perbedaan dan membangun persatuan.

Jakarta, 3 Desember 2024

Juri
| Wayan Nuriarta

Yulius Widi Nugroho
Hilmi Faiq




Weaving Friendship Between
ASEAN and China Through Art

The International Cartoon Contest People of ASEAN and China Relationship 2024 brought
together 579 artists from 34 countries to explore the theme "Stories of Friendship Between
ASEAN and China.” The competition showcased 814 works, comprising 627 cartoons and 187
comics, with the majority of participants hailing from Indonesia and China. More than just an
art contest, this event served as a platform to depict cultural harmony through the universal
medium of visual art.

The central theme of the competition highlighted collaboration, harmony, and mutual
respect between cultures. Each submitted piece acted as a window into the longstanding
interactions between ASEAN and Chinese societies, encompassing trade, diplomacy, and
cultural exchange. These works conveyed a profound message: interregional relationships
are not solely about politics and economics but also about human connections, trust, and
deep-rooted friendships.

Cartoons and comics, as universal mediums, effectively deliver complex messagesin a
simple and accessible manner. The displayed illustrations emphasize the importance of
peace and solidarity in international relations. By portraying cross-national collaboration,
these works reinforce the value of unity amidst diversity and remind audiences of the rich
narratives and cultural traditions of ASEAN and China that deserve global recognition.

The exhibited works demonstrated a wide range of techniques and visual styles. Some
artists successfully combined traditional and modern elements into strong visual harmony,
while others presented themes that were more conventional or repetitive. Nevertheless,
the overall artistic quality was impressive, with vibrant colors, balanced compositions, and
meticulous details reflecting the high level of professionalism among participants.

This competition is a testament to how art can serve as a cultural bridge, strengthening
bonds between nations. While there remains room for innovation, the participating artists
have effectively communicated inspiring stories of friendship through their creations.
Moving forward, this event is expected to continue encouraging artists to enhance their
creativity and produce more impactful works, reinforcing the idea that art is a universal
medium to celebrate diversity and foster unity.

Jakarta, December 3rd, 2024

Judges

| Wayan Nuriarta
Yulius Widi Nugroho
Hilmi Faiq
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Membangun Persahabatan Melalui Kesenian

“"Seribu kawan terlalu sedikit, satu musuh terlalu banyak.” Jargon klasik asal China ini punya
pesan jelas: kita perlu memperbanyak sahabat dan sebisa mungkin tidak menciptakan
musuh. Ungkapan ini masih relevan untuk terus disuarakan di tengah berbagai tantangan
kehidupan global sekarang.

Mayoritas masyarakat dunia memimpikan kehidupan yang damai. Setiap bangsa, negara,
atau kelompok masyarakat ingin hidup dengan tenteram, aman, tanpa kekerasan. Semua
orang leluasa untuk bereskspresi dan saling menghargai. Jika muncul masalah, maka semua
pihak yang terlibat akan bertemu, berdialog, dan mencari solusi secara adil.

Mimpi kehidupan damai itu sebenarnya telah diikat dalam Perserikatan Bangsa-bangsa
(PBB). PBB punya misi untuk menjaga perdamaian dunia, mendorong persahabatan dan
persaudaraan antarbangsa, dan membina kerja sama global dalam pembangunan. Telah
dibentuk pula lembaga-lembaga turunan yang fokus melaksanakan misi perserikatan ini
dalam berbagai bidang.

Namun, ternyata mimpi itu mendapat banyak tantangan. Linat saja, kehidupan global kini
diwarnai konflik, bahkan perang. Sebut saja, misalnya, konflik di Ukraina-Rusia atau
Palestina-Israel (dan belakangan Iran). Banyak korban manusia berjatuhan, sementara
kota serta lingkungan menjadi rusak.

Tentu, kita tidak boleh menyerah atau berdiam diri di tengah situasi menantang ini. Upaya
membangun perdamaian perlu terus disuarakan, bahkan lebih lantang. Semua kelompok
masyarakat dunia hendaknya mau ambil bagian dalam kampanye perdamaian, termasuk
kelompok seniman.

Melalui karya seni, seniman dapat berbagi semangat perdamaian. Semua jenis seni—
seperti seni rupa, sastra, teater, musik, atau film—punya potensi menjadi sarana untuk
mengkomunikasikan pesan membangun peradaban tanpa kekerasan. Salah satu seni rupa
itu berbentuk kartun dan komik.

Kartun dan komik berpotensi untuk menularkan gagasan dan perasaan yang positif.
Adegan-adegan manusia yang dikelola dalam komposisi, garis, bidang, dan sapuan
warna-warni yang dramatis akan menciptakan sesnsasi keindahan dan kedalaman pesan
yang mudah menggugah hati dan pikiran. Sentuhan visual yang universal akan lebih mudah
menyentuh siapa pun, tanpa terbatasi oleh perbedaan latar belakang suku, etnik, bangsa,
atau negara.

Dalam konteks ini, Bentara Budaya bekerja sama dengan House of Cartoon Mania atau HOCA
dan PT Chinadesk Indonesia Global menggelar International Cartoon Contest dengan
peserta 10 negara ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) serta China. Dibuka
sejak 22 September sampai 20 November 2024, kontes terbagi dalam dua kategori, yaitu
kartun satu panel dan kategori komik strip. Hingga akhir batas pengiriman, tercatat 579
peserta yang mengirimkan 814 karya, terdiri dari 627 kartun dan 187 komik.




Sebenarnya kontes ditujukan untuk para seniman dari negara-negara anggota ASEAN,
yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Myanmar, Laos,
Kamboja dan Vietnam, serta dari China. Namun, ternyata peserta yang mengirimkan karya
berasal dari 34 negara. Semua diterima dengan terbuka.

Kontes mengangkat tema “Kisah-kisah Persahabatan antara Masyarakat Negara-negara
ASEAN dan Masyarakat China”. Para seniman diharapkan dapat mengungkapkan hubungan
antara masyarakat di negara-negara anggota ASEAN dan masyarakat China dalam bentuk
kartun satu panel dan komik strip. Inspirasinya bisa berangat dari cerita klasik atau fenomena
masa kini. Tema ini sekaligus menyokong agenda tahun 2024 sebagai Tahun Pertukaran
Antar Masyarakat ASEAN-China.

Tema ini mengingatkan kita pada sejarah panjang hubungan China dengan negara-negara
ASEAN sejak sebelum Masehi. Kita tahu, Jalur Sutra telah dirintis sejak berabad-abad silam
sebagai rute perdagangan kuna yang menghubungkan China ke dunia Barat (Eropa). Salah
satu rutenya melintasi negara-negara Asia Tenggara dan Asia Tengah. Jaringan ini tak hanya
menjadi sarana transaksi ekonomi, melainkan juga interaksi budaya.

Khusus di Indonesia, sejarah China tercatat oleh sejumlah pemimpin ekspedisi ke Nusantara
pada masa lampau. Ekspedisi pimpinan pendeta | Tsing pada abad ke-7 Masehi, misalnya,
mendokumentasikan persinggahan ke Sumatera sebelum ke India. Begitu pula ekspedisi
Laksamana Cheng Ho pada abad ke-15 Masehi yang meninggalkan rekaman interaksi
masyarakat China dan Nusantara. Interaksi itu lambat laun membentuk akulturasi, termasuk
budaya peranakan (campuran) China-Indonesia.

Tema China-ASEAN direspons para peserta dengan mengirimkan kartun dan komik yang
beragam dan menarik. Mereka mengolah inspirasi dari sejarah, foklor (cerita rakyat),
hubungan erat masa kini, serta imajinasi yang bebas. Visual komik dan kartun digarap secara
kreatif dengan memadukan sentuhan klasik dan modern. Sebagian karya berangkat dari
goresan tangan manual, tetapi kemudian dipoles dengan memanfaatkan sentuhan digital.

Semua karya yang terkumpul masuk proses penilaian oleh tiga juri. Ketiganya adalah | Wayan
Nuriarta, dosen Desain Komunikasi Visual (DKV) Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar);
Yulius Widi Nugroho, dosen DKV Institut Sains dan Teknologi Terpadu Surabaya (ISTTS),
Surabaya; dan Hilmi Faiq, kurator Bentara Budaya sekaligus wartawan Harian Kompas. Mereka
berdiskusi, mencermati berbagai pertimbangan, dan akhirnya menentukan para juara yang
diumumkan pada 5 Desember 2024.

Para juri juga memilih 50 karya, yang terdiri dari 25 kartun dan 25 komik. Karya-karya itu
dianggap sebagai finalis yang ditampilkan dalam pameran bersama di Bentara Budaya
Jakarta, 6-12 Desember 2024. Pameran selama sepekan itu terbuka untuk umum.




Bentara menghaturkan terima kasih kepada banyak pihak. Executive President of Internasi-
onal Daily News Wenxi Zhang, beserta Amanda, yang menginisiasi kontes ini dan gigih men-
cari sponsor untuk mewujudkannya. Yere Agusto, Founder of House of Cartoon Mania
(HOCA), yang mengekseksusi program ini dengan tekun. Tiga juri (I Wayan Nuriarta, Yulius
Widi Nugroho, dan Hilmi Faiq) yang bekerja secara adil. Tim Bentara Budaya yang menyiapkan
berbagai teknis kontes dan pameran.

Apresiasi untuk 579 peserta dari 34 negara yang telah membuat dan mengirimkan karya
kartun dan komik untuk kontes ini. Selamat untuk para pemenang. Prestasi ini dinarapkan
menambah semangat para seniman sehingga menjadi lebih kreatif.

Semoga kontes dan pameran ini menjadi bagian dari kampanye perdamaian, persahabatan,
persaudaraan, dan saling pengertian antara China dan negara-negara ASEAN serta dunia
global. Karya seni menjadi jembatan bagi kita untuk menambah sebanyak mungkin kawan.

Palmerah, 4 Desember 2024

[lham Khoiri
General Manager of Bentara Budaya and Communication Management,
Corporate Communication Kompas Gramedia
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[Tham Khoiri
Bentara Budaya & Kompas Gramediaft VA& HEHE A S 482




KARTUN YANG MENYATUKAN

Luar biasa! Kata yang tepat untuk menggambarkan antusiasme para peserta kontes kartun
dan komik yang bertajuk "International Cartoon Contest - PEOPLE OF ASEAN AND CHINA
RELATIONSHIP 2024" Tak disangka-sangka, kontes kartun kali ini diikuti oleh 579 kartunis &
komikus dari 34 negara, dengan jumlah total karya 814. Jumlah yang amat menggembirakan,
mengingat tema tentang persahabatan masyarakat negara-negara di Kawasan Asia Tenggara
dengan masyarakat negara China, bukanlah hal yang cukup mudah untuk diangkat dan dike-
mas menjadi karya kartun dan komik. Yang lebin menggembirakan adalah para kontestan sudah
didominasi gen milenial dan gen Z, artinya kontes ini telah turut berperan mendorong terjadinya
regenerasi kartunis dan komikus baru. Tak kurang dari 187 komik dan 627 kartun telah dihasilkan
oleh para kontestan tersebut.

Kami bersyukur kontes tahun ini jauh lebih sukses dari segi jumlah peserta dan jumlah karya
yang masuk daripada kontes tahun lalu, yang juga diselenggarakan berkat kerjasama dengan
Guo JiRiBao (International Daily); Harian Internasional berbahasa mandarin yang berbasis di
Indonesia dan China.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim Bentara Budaya Kompas Gramedia & Chinese
Chamber of Commerce in Indonesia serta seluruh tim HOCA (House Of Cartoon maniA), yang
telah bekerja sama dengan baik untuk mewujudkan perhelatan akbar ini.

Semoga kartun dan komik yang telah dihasilkan para seniman kita berdampak nyata bagi
perdamaian dan hubungan yang harmonis di antara masyarakat negara-negara di Kawasan
Asia Tenggara dengan masyarakat China, sebagaimana yang dicita-citakan oleh
penyelenggara.

Yere Agusto
Founder HOCA
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KARTUNESIA:
Catatan Evaluasi Juri

International Cartoon Contest People of Asean and China Relationship 2024 dengan tema
“Kisah-kisah jalinan persahabatan masyarakat ASEAN dan CHINA” diikuti oleh 579 partisipan
(kartunis/komikus) dari 34 negara dengan jumlah karya yang terkumpul sebanyak 814 karya.
Jumlah karya yang terkumpul terdiri dari 187 karya komik dan 627 karya kartun. Karya yang ikut
lomba didominasi oleh kartunis/komikus Indonesia dan China. Karya-karya yang terkumpul
dinilai oleh tiga dewan juri yaitu | Wayan Nuriarta (Denpasar), Yulius Widi Nugroho (Surabaya),
dan Hilmi Faiq (Jakarta). Dewan juri melakukan penilaian dengan mengacu pada empat point
penilaian yaitu; (1) Keseuaian dengan tema, (2) Originalitas, (3) Estetika, dan (4) Komunikatif.
Dengan acuan kriterian ini, setidaknya ada tiga tahapan yang dilakukan dewan juri untuk
menentukan juara dan harapan. Ketiga tahapan tersebut adalah;

Pertama, dilakukan seleksi karya oleh dewan juri sesuai kriteria penilaian. Dalam proses seleksi,
jurimenemukan karya-karya yang beragam; (a) pemilinan visual seperti Bahasa ungkap karya
dengan menghadirkan manusia, binatang ataupun alam benda, (b) keberagaman teknis
pengerjaan karya, dan © sudut pandang penerjemahan tema. Namun tidak sedikit kartunis/ko-
mikus menghadirkan karya-karya yang serupa seperti orang yang berjabatan tangan dan kum-
pulnya orang-orang yang duduk bersama dengan simbol negara-negara Asean dan China.
Secara Teknik karya-karya yang dilombakan sangat menarik, namun banyak karya yang hadir
lemah dalam mengkomunikasikan pesannya. Pada tahapan ini, masing-masing juri memilih
kurang lebih 30 sampai 50 karya kartun dan komik. Pemilihan karya ini berlangsung selama 7
hari penuh.

Kedua, dilakukan pertemuan secara online antara juri dan panitia penyelenggara untuk menen-
tukan 25 karya kartun dan 25 karya komik yang masuk katagori lolos untuk dipamerkan. Mas-
ing-masing juri mempresentasikan karya pilihan masing-masing. Pada tahapan ini, pilihan
masing-masing juri menemukan irisan yang sama antara juri yang satu dengan yang lainnya.
Argumen masing-masing juri juga mengerucut pada 25 karya kartun dan 25 karya komik yang
dinyatakan lolos untuk dipamerkan. Semua karya tersebut sesungguhnya diambil secara objek-
tif melihat karya berdasarkan kriteria penilaian. Hasil seleksi ini tentu saja tidak bisa memuat
semua karya dari 34 negara, namun karya yang masuk telah menghadirkan kartun dan komik
karya kartunis/komikus seperti dari Indonesia, China, Iran, Romania, Belgia, Malaysia, Thailand,
dan Colombia.

Ketiga, tahapan ini sebagai tahapan akhir menentukan 13 karya kartun dan 13 karya komik
terbaik dari masing-masing 25 karya yang telah dipilin untuk dipamerkan. Pemilihan juara 1,
juara 2, juara 3, dan 10 juara harapan ditentukan dengan penilaian karya secara visual yang
mampu merepresentasikan kebudayaan yang paling sesuai dengan tema. Akhir catatan ini
kiranya juri perlu menyampaikan kepada semua kartunis/komikus dalam berkarya sebaiknya
terus menambah ataupun memperbaharui literasi termutakhir berkaitan dengan “narasi” yang
ingin dibangun dalam karya rupa.

Selamat untuk semua.

Dr. 1 Wayan Nuriarta, S.Pd., M.Sn.
Juri
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Seni Sebagai Jembatan

Sebagai salah satu ajang seni yang menghubungkan China dan negara-negara ASEAN, kompe-
tisi ini menjadi wadah luar biasa bagi para seniman untuk mengekspresikan pemikiran mereka
tentang persahabatan, kolaborasi, dan keragaman budaya. Dalam proses penjurian, saya terke-
san dengan keberagaman karya yang masuk. Beberapa kartun menonjol dengan ide-ide segar
yang mampu menggabungkan unsur tradisional dan modern dalam satu frame, mencerminkan
harmoni yang menjadi inti dari hubungan kawasan ini. Tercatat diikuti oleh 579 partisipan (kar-
tunis/komikus) dari 34 negara dengan jumlah karya yang terkumpul sebanyak 814 karya,
sedangkan jumlah karya yang terkumpul terdiri dari 187 karya komik dan 627 karya kartun.

Dewan juri yaitu, Yulius Widi Nugroho (Surabaya), | Wayan Nuriarta (Denpasar), dan Hilmi Faiq
(Jakarta) melakukan penilaian dengan mengacu pada empat point penilaian yaitu; (1) Kese-
suaian dengan tema, (2) Orisinalitas, (3) Estetika, dan (4) Komunikatif. Secara keseluruhan,
kualitas artistik para peserta sangat mengesankan. Teknik menggambar, pewarnaan, dan
komposisi menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi. Banyak karya berhasil memadu-
kan elemen visual yang sederhana namun bertenaga, membuat pesan mudah dipahami tanpa
kehilangan kedalaman artistiknya. Namun, ada beberapa karya yang meskipun memiliki potensi
visual, kurang berhasil menyampaikan pesan yang relevan dengan tema, sehingga perlu diper-
timbangkan untuk pengembangan di masa depan.

Dalam aspek pesan dan dampak, beberapa karya menunjukkan kecemerlangan luar biasa.
Mereka mampu menceritakan kisah tentang hubungan budaya, perdagangan, dan persa-
habatan antarbangsa dalam satu ilustrasi, bahkan memberikan kesan emosional yang menda-
lam. Meski demikian, sebagian karya lain masih kurang eksploratif, konvensional, bahkan cend-
erung provokatif, sehingga pesan persahabatan tidak sekuat yang diharapkan. Hal ini menun-
jukkan ruang untuk inovasi lebih lanjut dalam menyampaikan cerita melalui seni kartun dan
komik.

Sebagai juri, saya mengapresiasi kerja keras dan dedikasi para peserta yang telah menuangkan
ide-ide terbaik mereka. Kompetisi ini bukan hanya tentang menang atau kalah, melainkan juga
menjadi langkah besar dalam mempererat hubungan China dan negara-negara ASEAN melalui
seni. Kami berharap para seniman terus mengembangkan bakat mereka dan menjadikan pen-
galaman ini sebagai dorongan untuk menghasilkan karya-karya yang lebin berpengaruh di
masa depan. Dengan semangat yang sama, saya yakin seni akan terus menjadi jembatan yang
menghubungkan hati dan budaya.

Terima kasih.

Dr. Yulius Widi Nugroho S.Sn., M.Sn.
Juri
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Membaca Sisi Terang China-ASEAN

Tiga bocah dengan ragam busana, bahu membahu menyelesaikan puzzle bergambar barongsai
dan ikon ASEAN. Gambar penuh warna itu mencerminkan bahwa persatuan tidak datang begitu
saja, butuh perjuangan. Itu salah satu kartun karya Ade Yudha yang mencuri perhatian juri dan
masuk dalam pameran kali ini.

Tema "Kisah-kisah Jalinan Masyarakat ASEAN & China" yang diusung dalam lomba kartun dan
komik ini membawa pesan yang dalam dan bermakna. Ini adalah panggilan untuk menggali,
menggambarkan, dan merayakan hubungan erat antara masyarakat di kawasan ASEAN dan
China. Lebih dari sekadar kontes seni, tema ini mengandung gagasan besar tentang kerja
sama, harmoni, dan penghormatan antarbudaya.

Selama lomba ini telah masuk 187 komik dan 627 kartun karya sebanyak 579 partisipan dari 34
negara.

Setiap kartun dan komik menjadi jendela kecil yang menyoroti hubungan lintas bangsa. Melalui
sejarah panjang interaksi, baik dalam perdagangan, budaya, maupun diplomasi, masyarakat
ASEAN dan China telah berbagi perjalanan yang saling memperkaya. Tema ini mengingatkan
bahwa hubungan itu lebih dari sekadar politik atau ekonomi—ini adalah cerita tentang koneksi
manusia, kepercayaan, dan persahabatan yang melampaui batas negara.

Di balik tema ini juga terselip harapan besar untuk menampilkan kisah-kisah positif. Cerita-ceri-
ta kolaborasi lintas negara, ikatan persahabatan antarindividu, hingga dampak nyata dari kerja
Sama regional adalah narasi yang tak hanya menginspirasi tetapi juga mendidik. Lewat ilustrasi
sederhana, kartun dan komik memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan-pesan kompleks
dengan cara yang mudah diterima oleh semua kalangan.

Lebih jauh lagi, kartun dan komik sebagai media universal menawarkan jembatan untuk mema-
hami dan menghormati keberagaman budaya. Dalam dunia yang semakin terhubung, lomba ini
menjadi peluang untuk menyampaikan nilai-nilai persatuan di tengah perbedaan. ASEAN dan
China, dengan kekayaan budaya di dalamnya, memiliki begitu banyak cerita yang layak
dibagikan kepada dunia.

Hubungan antara masyarakat ASEAN dan China bukan hanya soal stabilitas ekonomi atau
politik. Lomba ini membawa pesan yang lebinh mendalam—tentang pentingnya perdamaian dan
solidaritas antarbangsa. Dengan mengangkat cerita-cerita harmonis antar masyarakat, karya
seni yang dihasilkan dapat memperkuat keyakinan bahwa kerja sama adalah jalan terbaik
menuju dunia yang damai.

Selain itu, karya-karya yang dihasilkan juga bisa menjadi pintu masuk untuk meningkatkan
kesadaran budaya. ASEAN dan China, dengan warisan tradisi yang kaya, memiliki banyak
elemen unik yang bisa dipelajari dan dihargai olen masyarakat luas.




Hubungan ASEAN dan China adalah salah satu pilar penting dalam geopolitik dan ekonomi
global. Keduanya memainkan peran strategis yang tidak hanya menentukan arah kawasan,
tetapi juga memberikan dampak besar bagi dunia. Dalam konteks itu, karya Didie Sri Widiyanto
bertajuk “Harmony™ mencuri perhatian.

Karya ini menghadirkan kisah simbolis yang memadukan kerja sama, harmoni, dan keberlanju-
tan dalam hubungan ASEAN dan China. Sebuah mesin jahit kuno, dengan label "ASEAN" yang
terpampang jelas, menjadi pusat narasi. Mesin ini bukan sekadar alat, melainkan metafora dari
proses menjalin hubungan yang kokoh dan harmonis. Dalam konteks ASEAN dan China, mesin
jahit tersebut menggambarkan bagaimana ASEAN memainkan peran sebagai penghubung,
menyatukan beragam elemen menjadi sebuah jaringan kerja sama yang produktif. Meski terli-
hat klasik, mesin ini menyiratkan bahwa hubungan tersebut memiliki akar sejarah yang panjang
namun tetap relevan di era modern.

Di atas kain putih yang lembut, seekor burung merpati bertengger dengan anggun, memegang
ranting zaitun di paruhnya. Simbol universal perdamaian ini memancarkan pesan kuat tentang
hasil akhir dari kolaborasi kedua belah pihak—perdamaian dan harmoni, tidak hanya di kawasan
tetapi juga di panggung dunia. Kain putih tadi, yang perlahan dijahit olen mesin ASEAN, melam-
bangkan harapan akan kolaborasi yang tulus dan harmonis. Ketika kain tersebut menyelimuti
bola dunia di bawah burung merpati, pesan ini semakin dalam: hubungan ASEAN dan China
tidak hanya membawa dampak lokal, tetapi juga merangkul dunia dengan pengaruh positifnya.

Sebuah kotak benang kecil berwarna merah dengan peta China terlukis di permukaannya berdi-
ri di samping mesin jahit. Kotak ini, dengan benang-benang berwarna-warni yang melambang-
kan keberagaman, menunjukkan peran aktif China dalam menyediakan sumber daya dan kontri-
busi nyata dalam hubungan ini. Warna merahnya yang mencolok mempertegas vitalitas, domi-
nasi budaya, dan ekonomi yang disumbangkan oleh China dalam dinamika ini. Bersama dengan
ASEAN, kotak ini menambah elemen penting dalam proses penciptaan harmoni yang penuh
warna dan keindahan.

Detail tambahan pada mesin—seperti simbol " @, tulang, dan pohon—menawarkan lapisan
makna yang lebih dalam. Simbol “@" dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari teknolo-
gi dan inovasi modern yang mendukung hubungan lintas budaya di era digital. Simbol pohon, di
sisi lain, berbicara tentang keberlanjutan dan hubungan dengan alam, mengisyaratkan bahwa
kerja sama ASEAN dan China juga mencakup aspek perlindungan lingkungan dan pembangu-
nan berkelanjutan.

Latar belakang gambar, dengan gradasi hijau ke kuning, memberikan nuansa yang menenang-
kan sekaligus optimis. Hijau membawa asosiasi dengan alam dan keberlanjutan, sementara
kuning mencerminkan harapan dan kegembiraan atas masa depan yang cerah. Kombinasi
warna ini mendukung pesan keseluruhan gambar: hubungan yang harmonis dan saling men-
guntungkan, baik bagi kawasan maupun dunia.




Gambar ini, dengan setiap detail yang cermat, menyampaikan makna yang mendalam tentang
hubungan ASEAN dan China. Dalam sebuah narasi visual yang kuat, ia menunjukkan bahwa
kerja sama ini adalah sebuah proses kreatif, sebuah jalinan yang melibatkan keberagaman,
kontribusi timbal balik, dan cita-cita bersama untuk menciptakan dunia yang damai dan
sejahtera. Tidak hanya tentang keuntungan material, kolaborasi ini juga menyiratkan dampak
sosial dan budaya yang positif bagi semua pihak yang terlibat.

Akan tetapi, yang tak kalah mencuri perhatian adalah komik Akbar Al Ramadhan. Dalam setiap
halaman komik ini, tersimpan sebuah cerita yang membawa kita melintasi samudra waktu, ke
masa ketika masyarakat ASEAN dan China saling terhubung oleh diplomasi, perdagangan,
dan—tak jarang—konfiik budaya. Dengan goresan seni yang penuh warna dan detail, kisah ini
menjadi jendela untuk menyaksikan interaksi bersejarah yang membentuk hubungan kedua
kawasan hingga kini.

Kapal-kapal besar dengan layar menjulang berlayar megah, sementara para tokoh berdialog
dalam balutan kostum tradisional yang kaya makna. Suasana diplomasi maritim, penuh negosi-
asi dan strategi, dihidupkan dengan cermat. Begitu pula ketegangan yang mengiringi: perselisi-
han menjadi bayang-bayang yang tak terhindarkan. Pembaca diajak memasuki dunia di mana
negosiasi tak hanya soal kata-kata, tetapi juga kekuatan dan keberanian.

Namun, hubungan antara ASEAN dan China bukanlah sekadar konfiik. Komik ini menyoroti
dualitas yang menarik: kerja sama di satu sisi, dan ketegangan di sisi lain. Dalam setiap dialog
para pemimpin, kita melihat bagaimana diplomasi menjadi alat untuk mencari keseimbangan di
tengah kekuatan yang saling bersaing. Di sinilah pembaca diajak merenungkan bagaimana
dunia di masa lalu sering kali menjadi cerminan dinamika hubungan internasional saat ini.

Keunikan lain dari komik ini terletak pada karakter-karakternya yang beragam dan penuh warna.
Dari seorang laksamana yang bijak hingga prajurit dan penduduk lokal yang berani, setiap tokoh
memiliki peran penting dalam membangun narasi. Tak hanya itu, kehadiran elemen fantasi
seperti makhluk antropomorfik dan kekuatan mistis memberikan dimensi baru pada cerita,
menjadikannya lebih menarik dan imajinatif. Elemen ini menghubungkan fakta sejarah dengan
sentuhan magis, membuat cerita ini dapat dinikmati oleh pembaca dari segala usia.

Yang membuat komik ini begitu relevan adalah bagaimana ia mengaitkan masa lalu dengan
iIsu-isu modern. Hubungan antara ASEAN dan China, yang dahulu ditentukan oleh diplomasi
maritim dan perdagangan, kini tetap menjadi salah satu pilar geopolitik global. Komik ini meng-
ingatkan kita bahwa untuk memahami masa kini, kita perlu melinat kembali ke masa lalu—ke
akar dari hubungan yang telah terjalin berabad-abad lamanya.

Membaca komik ini bukan hanya pengalaman visual yang memukau, tetapi juga perjalanan
edukatif yang menggugah. Dengan gaya seni yang memikat, cerita ini berhasil menyampaikan
sejarah yang kompleks tanpa terasa membosankan. Pesan-pesan tentang kerja sama,
toleransi, dan negosiasi lintas budaya terasa begitu relevan, terutama di tengah tantangan
dunia yang semakin global.




Komik ini adalah perpaduan sempurna antara fakta sejarah dan imajinasi. la mengundang kita
untuk memahami bagaimana kisah-kisah dari masa lalu masih memiliki tempat di hati dan
pikiran kita hari ini. Di sinilah kekuatan komik ini: ia bukan hanya cerita, tetapi sebuah refieksi
yang menyentuh dan menginspirasi.

Karya-karya lain tak kalah inspiratif. Para seniman mencoba memberi tafsir konstruktif terhadap
tema besar tersebut.

Bintaro 2 Desember 2024
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The First Winner
Didie Sri Widiyanto
Indonesia



The Second Winner
| Putu Pinky Sinanta
Indonesia



The Third Winner
Constantin Pavel
Romania
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The Merit Winner
Agus Yudha
Indonesia



The Merit Winner
Angel Ramiro Zapata
Columbia



The Merit Winner
Ira Suryandari
Indonesia
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The Merit Winner
Jamal Rahmati
Iran
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The Merit Winner
Kuang Zuhai
China



The Merit Winner
Muhammad Haikal

Indonesia

Neovi Christinawaty

The Merit Winner

Indonesia
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The Merit Winner

Yu Shixin

China




The Merit Winner
Passaprawas
Thailand

The Merit Winner
Toyib Widarto
Indonesia



The Selection

Atmaja Septa Miyosa

Indonesia

The Selection

Munadi
Indonesia

35




The Selection
Muhammad Firdaus
Indonesia

The Selection
| Gusti Putu Quindha JP
Indonesia
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The Selection
Qiang Liu
China

The Selection
Anya Malaika
Indonesia
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The Selection
Tahyudin
Indonesia



The Selection
Constantin Sunnerberg
Belgia



The Selection
Hossein Abdollahi Adli
Iran




The Selection
Salar Esratkhah
Iran
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The Selection
Thomdean
Indonesia



The Selection
Yan Bapista

Indonesia
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The First Winner
Akbar El Ramadhan

Indonesia

Pal:ml:mng diserang bajak laut Lanun, namun saat menyerang pesisir Palem-
bang, armada laut Ming (Cheng Ho) datang membantu dan melumpuhkan
bajuk laut. Persahabatan P‘al:mi:rmg dan C]-u:ng His h‘::julirl Li.:nEll!‘l baik.
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The Second Winner
Edy Ritonga
Indonesia

Pertemuan dua sahabat antara orang Indonesia dengan temannya yang berasal dari China
bernama Huan. Scbagai teman yang telah lama tidak bertemu, keduanya saling merindu.
Dua sabahat ini memilki kedekatan seperti keluarga, meski mereka berasal dari dua neg-
ara yang berbeda. Jalinan persahabatan tumbuh sejak kecil, mulai dari mengerjakan tugas
sekolah bareng hingga mengikuti lomba bersama saat ada peringatan hari kemerdekaan
Republik Indonesia. Saat sampai di China, Huan pun mengajak temannya tampil bersama
dalam tarian Barongsai.
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The Third Winner
Vanesha Nathalia
Indonesia

Komik berjudul Tiongkek Kecil di Nusantara karya Vanesha N. L. ini menggambarkan per-

jalanan seorang perempuan yang menjelajahi jejak budaya Tionghoa di Indonesia, Dengan
suasana nostalgik, cerita memperlihatkan kehidupan sehari-hari masyarakat yang terjalin

erat antara tradisi lokal dan pengaruh budaya Tionghoa. Tlustrasi penuh warna menunjuk-

kan detail seperti rumah tradisional, permainan anak-anak, perayaan kembang api, seni ba-

tik, dan makanan khas vang mtnggaml.urkan harmoni budn!'a dalam k::l:u:ragamun. Komik
ini menonjolkan pentingnya merawat warisan budaya sekaligus mempererat persatuan di

tengah keragaman etnis.
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The Merit Winner
A Bambang Marsatriantoro
Indonesia

A]mng. SCOrang pematn b:mngﬁai tua berusaha me nghibur anak kecil tetangganya, namun
saat atraksi pinggangnya keseleo sakit. Lalu dikeroki (diobati cara tradisional Indonesia)
oleh ibu dari anak kecil tersebut.
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The Merit Winner
Akhmad Kuncoro
Indonesia

Mengunjungi saudara di Palembang, dikenalkan Kampung Kapitan yang banguannya
secara arsitektur bergaya eropa namun di dalamnya berornamen Tiongkok. Selain itu juga
ada perayaan Cap Go Meh, dan makanan-makanan dengan ciri khas China.
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The Merit Winner
Sungging Privanto
Indonesia

Komik "Cermin dari Negeri Tirai Bambu” karya Sungging Priyanto menceritakan kon-
tribusi budaya dan ekonomi masvarakat Tionghoa di Indonesia, terutama dalam sektor per-
dagangan. Melalui kisah seorang anak yang belajar dari ayahnya tentang tradisi membuat
tahu, komik ini menggambarkan bagaimana budaya Tionghoa menyatu dengan budaya
lokal Indonesia. Selain itu, komik ini menjelaskan sejarah akulturasi budaya, seperti pen-
Hnruh Tiungh-ua dalam kesenian, kuliner, dan tradisi lokal di I::rl:mgai daerah. D:ILE,III
ilustrasi yang hidup, cerita ini menekankan pentingnya toleransi, kerja keras, dan warisan
budaya sebagai bagian dari identitas bersama bangsa Indonesia.

W EE TR NP, it a0 AST IR L ) T GO, e

TrpiE b i AR e AR i, e, MR O IER S, Mg

Rt EA, e fal Ay (e sent R it b, BN TR, Whar
PP = T Ry B0 RS (] S (70 R AL R



The Merit Winner
Awaliyah Mudhaffarah
Indonesia

Andi membawa kue Mooncake dari Makasar, dan menawarkan ke teman-temannya sekelas,
Kue khas budaya China yang biasanya dinikmati pada acara khusus. Awalnya diremehkan
di kelas, namun akhirnya semua suka.
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The Merit Winner
Firmansyah
Indonesia

Persabahatan bapak-bapak di Aceh, antara Pak Subur dan Koh (China). Sambil duduk
ngebrol santai berbincang. Mereka membicarakan kedekatan Indonesia dengan China, sep-
erti kisah Laksamana Cheng Ho yvang pernah singgah di Aceh yang memberi hadial pada
Sultan Aceh berupa lonceng. Begitupula sebaliknya saat Sultan Iskandar Muda memimpin,
tamu-tamu dari China juga disambut sangat baik. Pak Subur dan Koh sambil senyum dan
tertawa bersama menegaskan bahwa di Aceh, kerukunan antar warga Aceh dan masyarakat
China hidup berdampingan dan damai.
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The Merit Winner
Musrifah
Indonesia

Komik berjudul “Jejak Laksamana Cheng Ho di Indonesia” ini merupakan karya Musrifah
berkisah tentang perjalanan Laksamana Cheng Ho, seorang pelaut dan diplomat Tiongkok
Muslim yang memimpin armada besar ke berbagai wilavah, termasuk Indonesia. la dikenal
menyebarkan perdamaian, memperkenalkan budaya Tiongkok, serta menyebarkan ajaran
Islam. Cheng Ho pernah singgah di Acch, Cirebon, dan daerah lainnya, meninggalkan jejak
berupa masjid-masjid yang dinamai sesuai namanya, seperti Masjid Cheng Ho di Surabaya,
Palembang, dan Semarang, sebagai penghormatan atas jasanya.
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The Merit Winner
Rani Permata Sari
Indonesia

Komik berjudul "Misspelled Gone Wrong!” karya Rani P5 (Rani Permata Sari) mencerita-
kan lima teman dari berbagai negara yang berbagi cerita lucu tentang pengalaman mereka
salah mengucapkan kata asing saat bepergian. 5alah satu cerita melibatkan momen canggu-
ng saal memesan makanan di Vietnam, sementara cerita lainnya mengungkapkan kejutan
atas sajian makanan otentik dari Indonesia, yaitu Paniki (hidangan khas Manado berbahan
kelelawar). Dengan humor, komik ini menyoroti pentingnya komunikasi lintas budaya dan
bagaimana kesalahan kecil dapat menciptakan momen yang menghibur dan berkesan.
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The Merit Winner
Yan Baptista Teguh
Indonesia

Komik karya Yan Baptista Teguh Patrianto berjudul "Ada Sama-nya, Tipis-tipis Beda-nya”
menggambarkan persamaan dan perbedaan budaya antara Tiongkok dan Indonesia melalui
interaksi santai dua karakter, seorang warga Indonesia dan temannya dari Tiongkok.
Mereka mendiskusikan tradisi seperti perayaan Tahun Baru Imlek, budaya minum teh,
dan praktik pencarian jodoh. Komik ini menunjukkan bagaimana tradisi di kedua nega-
ra memiliki elemen yang mirip, seperti perayaan keluarga dan nilai kebersamaan, namun
dengan sentuhan unik dari masing-masing budaya. Dengan humor ringan, cerita ini me-
nekankan pentingnya saling memahami dan menghargai perbedaan antar budaya.
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The Merit Winner
Mohd Faisol Haini
Malaysia

Komik ini berjudul “Soy Sauce and Spices: The Legacy of Friendship Through Food” karya
Mohd Faizol Hain. Ceritanya mengisahkan hubungan erat antara budaya Melayu dan
Tionghoa yang berkembang di kota pelabuhan Melaka pada abad ke-15. Melalui pertu-
karan budaya dan kuliner, kedua komunitas ini menciptakan hidangan baru yang memad-
ukan teknik memasak Tionghoa dan rempah-rempah Melayu. Kisah ini juga menjelaskan
asal-usul komunitas Baba Nyonya, keturunan hasil pernikahan lintas budaya tersebut, serta
peran makanan seperti laksa, ayam pongteh, dan otak-otak sebagai simbol persatuan dan
persahabatan,
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The Merit Winner
Michael Aris Sandi
Indenesia
Komik Taste on A Plate karya Michael Aris 5andi ini menceritakan tentang acara Festival Kuliner
Indonesia-China yang diadakan di Bandung, Jawa Barat, untuk mempererat hubungan solidaritas
antara kedua negara. Salah satu acaranya adalah demonstrasi memasak oleh Doni, seorang koki
dari Indonesia, yang memperkenalkan makanan khas daerah bernama "Lotek” kepada koki tamu
dari China. Doni menjelaskan bahan-bahan dan proses memasak secara detail, menunjukkan kes-
ederhanaan dan kekhasan rasa makanan tersebut. Para tamu mencicipi hidangan dengan antusias
dan memuji rasa Lotek, mencatat keunikannya yang menggambarkan keakraban budaya melalui
makanan. Dalam suasana santai, mereka berbagi cerita, tertawa, dan memperkuat persahabatan
melalui pengalaman kuliner.
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The Selection
Ali Shafei
Indonesia

Menggambarkan bahwa sebuah bunga vang indah jika terpisah menjadi tiga akan hilang keinda-
hannya. Lebih baik bersatu untuk kemaslahatan Bersama.
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The Selection
Tosan Priyonggo Panggayuhan
Indonesia

Kisah ini menceritakan tentang pertemuan anak-anak vang bermain dengan ceria. Dalam per-
mainan tersebut, imajinasi anak-anak tentang kombinasi budaya China dan Bali mengalahkan
moster penghancur. Untuk bisa mengalahkan monster, anak-anak hadir sebagai pahlawan dengan

identitas budaya China dan Bali. Persatuan dua budaya ini adalah sebuah kekuatan besar.
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The Selection
| Gusti Nyoman Widnyana
Indonesia

[ Bali, hubungan antara China dan masyarakat terjalin sangat harmonis. Jejak-jejak hubungan yang har-
monis tersebut dikenal sampai hari ini seperti terjalinan pernikahan antara orang Bali dan China, ban-
yaknya gucl ataupun piring keramik pada banguan suci masyarakat Bali, hiasan lampion pada pura (ban-
gunan suci masyarakat Bali) banyak ditemukan di daerah Kintamani Bali. Tidak hanya itu, uang kepeng
sebagai sarana upacara yadnya yang diyakini masyarakat sebagai penjaga keharmonisan alam semesta,
harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya.
Sampai hari ini hubungan antara masvarakat Bali dan China berjalin rukun.
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The Selection
Betty - Wawa -Priskha
Indonesia

Seorang anak sedang gladi persiapan acara festival Wushu, Anak ini mengalami kendala karena merasa

gemetar membayangkan banyak penonton seperti harimau yang menakutkan. Dalam latihan, temann-

ya yang muslim membantunya. Dengan bantuan tersebut, aksi Wushu seorang anak berjalan lancar dan
sukses. Komik ini mengisahkan persahabatan China (Wushu) dan Indonesia.
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The Selection

J.C. Heldiansyah
Indonesia

Seorang murid memohon izin pada gurunya untuk menyebarkan kebajikan sekaligus belajar ke Indo-
nesia. Sang guru bertanya kenapa pilihan negaranya Indonesia? Muridpun menjawab bahwa Indonesia
adalah negara dengan kebudayaan yang baik terutama anatara China dan Indonesia dicontohkan dengan
mia ayam mangkok. Makanan yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia,
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The Selection
Ihksanul Mufgi
Indonesia

Komik ini bercerita tentang seorang turis yang sedang jalan-jalan di Indonesia dan memotret keindahan
budaya. Turis ini melihat di Indonesia ada Barongsai dan ada bangunan China yang luar biasa. Turis ini
berkata budaya China di Indonesia sebagai sesuatu yang unik. Selanjutnya seorang anak menawarkan ke-
budayaan yang juga unik di Riau bernama Bakar Tongkang, kebudayaan China dari Bagansiapiapi, Rokan
Hilir Riau, Indonesia. Kebudayaan ini mengesankan.
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Sun Wukong & Gatot Kaca

The Selection
Basuki (The le Ten)
Indonesia

Dua superhero yang sama-sama bisa terbang: Sun Go Kong dari China, dan GAtotkaca dari Jawa, Mereka
saling kaget bertemu di langit, namun kemudian mereka bersahabat, hingga berfoto selhe bersama.
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The Selection
Tethy Ezokanzo
Indonesia

Komik Barongsai Naik Singa karya Tethy Permanasari menggambarkan pentingnya toleransi dan harmo-
ni budaya di Indonesia. Cerita dimulai dengan atraksi barongsai yang menarik perhatian anak-anak, di
mana salah satu anak awalnya merasa skeptis karena barongsai dianggap bukan bagian dari budaya lokal.
Mamun, melalui penjelasan bahwa barongsai telah menjadi bagian dari budaya Indonesia akibat akwbul-
turasi sejak kedatangan masyarakat Tionghoa pada abad ke- 15, anak-anak memahami nilai persatuan
dalam keberagaman. Komik ini mengajarkan bahwa menghormati dan merayakan perbedaan budaya
dapat menjadi kekuatan dalam menciptakan harmoni sosial,
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The Selection
Shafira Octaviany
Indonesia

Komik Teman Baru karya Shafira Octaviany ini bercerita tentang seorang anak bernama Adit vang meng-
hadiri China-ASEAN Culture Festival dan menemukan berbagai permainan tradisional dari negara-neg-
ara peserta. [a bertemu Wu Hao dari Tiongkok yang memperkenalkan permainan yo-yo Tiongkok atau
diablo, serta Somsak dari Thailand yang menunjukkan permainan tradisional gasing bernama ba kang
wo. Adit juga memperlihatkan mainan tradisional Indonesia, vaitu perahu otok-otok, kepada mereka.
Bersama-sama, mereka menikmati keunikan budaya masing-masing dan menjalin persahabatan dengan
semangat kebersamaan. Komik ini mengajarkan pentingnya saling menghormati dan memahami budaya
yang beragam.
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The Selection
Michela Sheryl Noven
Indonesia

Komik ini menggambarkan dua orang gadis vang berasal dari China dan Indonesia. Dua tokoh ini awal-
nya digambarkan dengan tampilan hitam putih, namun setelah tokoh-tokeh ini menjalin hubungan yang
harmonis membuat tokoh-tokoh ini penuh warna. Keceriaan tumbuh. Hubungan China dan Indonesia
memberikan banyak keindahan yang penuh warna.
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The Selection
Baigq Dende Surya Pertiwi
Indonesia

Kolaborasi dari penjual Kwetiaw Kuah (Khas China) dan penjual Nasi Goreng (Khas Indonesia). Lalu
lahir menu bary; Kwetiaw Goreng.
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The Selection
Agus Widiyanto
Indonesia

Dua orang bersahabat baik, satu dari Guangzhou China dan yang satunya dari Yogyakarta Indonesia.
Mereka saling mengunjungi dan saling dikenalkan obyek wisata dan kuliner masing-masing.
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